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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Desain Penelitian 

 Deisain dalam peineilitian ini meimakai meitodei kuantitatif dan peindeikatan asosiatif. 

Peineilitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme i yang meilibatkan peineilitian 

pada populasi atau sampeil, peingumpulan data me inggunakan instrumein peineilitian, dan 

analisis data seicara statistik de ingan data beirupa angka yang akan dije ilaskan. Tujuan 

peineilitian ini adalah untuk me inguji hipoteisis yang teilah diteitapkan (Sugiyono, 2019).  

Peindeikatan peineilitian yang digunakan adalah pe indeikatan asosiatif, yang fokus 

pada hubungan antara dua variabe il atau leibih, dan be irtujuan untuk meingeitahui peingaruh 

antara satu variabeil teirhadap variabeil lainnya (Sugiyono, 2019). 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

Populasi te irdiri dari seijumlah objeik dan subjeik yang meimiliki karakte iristik dan 

jumlah yang teilah diteintukan oleih peineiliti, yang me incakup geineiralisasi dalam konte iks 

peineilitian, guna dikaji seirta dibuat keisimpulan (Sugiyono, 2019).  

Maka dari itu, populasi yang dimasukkan dalam pe ineilitian ini me incakup seiluruh 

peigawai Badan Ke ipeigawaian Neigara (BKN) pada Dire iktorat Pe ingadaan dan 

Keipangkatan beirjumlah 40 peigawai.  
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3.2.2 Sampel 

Suatu unsur dari se ibuah populasi dimana me injadi objeik yang akan pe ineiliti 

lakukan, hal ini dise ibut deingan sampeil (Sugiyono, 2019).  

Dalam peineilitian ini teiknik sampeil yang digunakan meinggunakan sampling jeinuh, 

dimana seiluruh bagian populasi dijadikan se ibuah sampeil. Untuk sampe il yang digunakan 

beirjumlah 40 orang pe igawai Badan Keipeigawaian Neigara (BKN) pada Dire iktorat 

Peingadaan dan Keipangkatan.  

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Opeirasionalisasi variabe il meinggambarkan bagaimana suatu indikator dari suatu 

variabeil diukur untuk me ingeivaluasi kualitas peineilitian. Oleih kareina itu, be irikut adalah 

deifinisi opeirasional variabeil yang digunakan dalam pe ineilitian ini:  

Tabel III.1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabeil Deifinisi Opeirasional Indikator 

1.  Kineirja Peigawai 

(Y)  

Kineirja peigawai meirupakan 

peincapaian keirja yang dimiliki 

peigawai untuk me incapai tujuan 

peirusahaan maupun institusi dari 

teimpat peigawai beikeirja deingan 

seiluruh peingeitahuan, 

keiteirampilan seirta sikap peigawai 

dalam meinjalankan peikeirjaanya.  

a. Kualitas Keirja  

b. Kuantitas Keirja  

c. Dapat tidaknya 

diandalkan  

d. Sikap Pe igawai  

(Mangkuneigara, 

2017). 
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2.  Beiban Keirja 

(X1) 

Beiban keirja adalah jumlah 

peikeirjaan yang harus die imban 

oleih seiorang peigawa deingan 

keiteirbatasan waktu, pe inguasaan 

tugas, seirta poteinsi peigawai 

dalam meinyeileisaikan 

peikeirjaanya. 

a. Kondisi Peikeirjaan  

b. Peinggunaan Waktu 

Keirja  

c. Targeit yang harus 

dicapai. 

(Koeisomowidjojo, 

2017).  

3.  Streis Keirja (X2)  Streiss keirja meirupakan kondisi 

eimosional tidak stabil yang 

dimiliki oleih peigawai dalam 

meinghadapi tuntutan peikeirjaan, 

dimana hal ini akan be irdampak 

pada fisik dan psikis maupun 

teirhadap lingkungan te impat 

beikeirja.  

 

a. Beiban Keirja  

b. Sikap Pimpinan  

c. Peiralatan Keirja  

d. Lingkungan Keirja  

e. Peikeirjaan dan Karir  

(Sulistiyani dalam 

Buulolo eit al., 2021).  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Agar meimpeiroleih data yang kompreiheinsif, dipeirlukan suatu me itodei dalam proseis 

peingumpulan data. Beirikut teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam pe ineilitian ini 

seibagai beirikut:  
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3.4.1 Kuesioner  

Teiknik peingumpulan data yang digunakan dimana re ispondein akan dibeirikan 

seirangkaian peirtanyaan maupun pe irnyataan te irtulis guna untuk dijawab, hal ini dise ibut 

deingan kueisioneir   (Sugiyono, 2019).  

Kueisione ir juga meirupakan seijumlah daftar yang be irisi teintang peirtanyaan teirkait 

suatu hal maupun suatu bidang. Dalam peineilitian ini meindapatkan data de ingan 

meingajukan peirtanyaan maupun pe irnyataan teirtutup dimana sudah dise idiakan oleih 

peineiliti dan me imilih salah satu jawaban yang dilakukan ole ih reispondein yaitu pada 

peigawai Direiktorat Peingadaan dan Keipangkatan Badan Keipeigawaian Neigara (BKN)  

Reisondein akan dibe irikan kueiisoneir meilalui link googlei from dalam beintuk skala 

likeirt dimana seitiap peirnyataan maupun peirtanyaan dise idiakan 5 (lima) pilihan jawaban, 

yang keimudian nantinya jawaban teirseibut akan dibe irikan skor. Be irikut keiteintuan 

peingukuran skor skala likeirt seibagai beirikut:  

Tabel III.2 Skala Likert 

Kriteria Keterangan Skor 

SS Sangat Seituju 5 

S Seituju 4 

RG Ragu-ragu 3 

TS Tidak Seituju 2 

STS Sangat Tidak Seituju 1 

Sumbeir: (Sugiyono, 2019). 
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3.4.2 Studi Kepustakaan  

Peineilitian ini meimanfaatkan studi keipustakaan dan liteiratur untuk meingumpulkan 

data dari variabe il. Dari beirbagai macam sumbe ir peineliti me ingumpukan te irkait data 

peindukung seipeirti buku maupun jurnal ilmiah.  

3.4.3 Observasi 

Meitodei meingumpulkan data peineilitian te irkait deingan suatu tanggapan atau reiaksi 

individu, feinomeina yang te irjadi dalam prose is keirja seirta jumlah reispondein yang diamati 

tidak teirlalu banyak, hal ini dise ibut deingan obseirvasi (Sugiyono, 2019). 

Dalam peineilitian ini, peinulis meilakukan obeirvasi pada Direiktorat Pe ingadaan dan 

Keipangkatan Kantor Pusat Badan Ke ipeigawaian Neigara. Peinulis turun langsung kei 

lapangan untuk me ingamati proseis keirja peigawai, bagaimana peigawai me inyeileisaikan 

beiban keirja, seirta sikap dan reiaksi peigawai te irhadap suatu peikeirjaan te irkait dalam 

peineilitian ini. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Adapun teiknik analisis data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah seibagai 

beirikut:  

3.5.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk me imastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat 

dibandingkan deingan fakta atau ke iadaan yang se ibeinarnya, maka te imuan peineilitian 

teirseibut dikatakan valid (Sugiyono, 2019).  

Untuk me ingeitahui valid tidaknya dapat dilihat dari se ibuah pe irnyataan maupun 

peirtanyaan dari kue isioneir, yang dimana nanti akan diukur sah atau valid tidaknya suatu 
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kueisioneir. Maka dari itu, uji validitas dapat dike itahui deingan meilihat r hitung de ingan r 

tablei seibagai beirikut:  

a. Meineintukan r hitung  

Untuk me inghasilkan nilai r yang dihitung, dari jawaban re ispondein akan 

dipeiroleih deingan meinggunakan softwarei SPSS, Oleih kareina itu, nilai r hitung 

dari seitiap iteim dapat diteimukan di kolom Correicteid Iteim-Total Corre ilation 

pada tampilan softwarei SPSS. 

b. Meineintukan r tablei  

Untuk me impeiroleih r tablei deingan meilihat jumlah sampe il seibanyak 40 orang, 

maka df = n – 2 = 40 – 2 = 38 deingan taraf signifikan a = 0,05 atau de ingan 

tingkat ke ipeircayaan 95%, dimana didapat r table sebesar 0,3120.  

Seibuah iteim peirtanyaan maupun peirnyataan dikatakan valid apabila me impunyai 

kriteiria atau dasar peingukuran seibagai beirikut:   

a) Apabila nilai r hitung > r table i, maka dikatakan valid  

b) Apabila nilai r hitung < r table i, maka dikatakan tidak valid.  

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Peingujian reiliabilitas meirupakan suatu instrumeint ukur yang dapat digunakan 

beirkali-kali dan me imiliki nilai konsistein yang sama, apabila pe ingukuran te irseibut 

dilakukan seicara beirulang (Sugiyono, 2019).  

Untuk me ineintukan reiliabilitas, dapat die ivaluasi meilalui konsiste insi jawaban 

reispondein teirhadap peirnyataan atau peirtanyaan dalam kue isioneir, yang se iharusnya 

meimiliki nilai yang konsiste in dari waktu ke i waktu. Sireigar meingeimukakan se ibuah iteim 
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peirtanyaan maupun peirnyataan dapat dikatakan re iliabeil jika meinggunakan nilai Cronbach 

alpha > 0,6 (Olivia & Nurfeibiaraning, 2019).  

Beirikut kriteiria nilai Croanbach Alpha se ibagai beirikut:  

a. Apabila nilai Cronbach alpha > 0,6, maka dikatakan se ibuah iteim dapat 

dipeircaya. 

b. Apabila nilai Cronbach alpha < 0,6, maka dikatakan se ibuah ite im tidak dapat 

dipeircaya.  

3.5.3 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dipeirlukan keitika me ineirapkan modeil analisis reigreisi lineiar 

beirganda. Beirikut jeinis uji asumsi klasik yang digunakan seibagai beirikut:  

3.5.3.1 Uji Normalitas  

Peingujian ini beirtujuan untuk me imastikan apakah variabeil indeipeindein dan 

deipeindein meimiliki distribusi normal dalam mode il reigreisi. Seibab modeil reigeisi yang baik 

apabila meimiliki data me indeikati normal. Me ingeinai kriteiria peingambilan keiputusan, 

modeil reigreisi dikatakan normal apabila data me inyeibar di seikitar garis diagonal (Ghozali, 

2018). 

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikoline iaritas digunakan untuk me ingideintifikasi adanya koreilasi yang 

tinggi antara variabe il indeipeindein dalam mode il reigreisi. Multikolineiaritas te irjadi keitika 

variabeil indeipeindein beirkoreilasi, dan seibaliknya. Modeil reigreisi yang baik akan me imiliki 

keitiadaan koreilasi antara variabe il indeipeindeint. Beirdasarkan hal te irseibut, untuk 

meineintukan adanya multikolineiaritas dalam modeil reigreisi lineiar, peirlu dipeirhatikan 



30 
 

apakah variabeil inde ipeindein meimiliki nilai VIF ≥ 10 dan nilai Toleirancei ≤ 0,1. (Ghozali, 

2018). 

3.5.3.3 Uji Heteroskedasititas 

Peingujian heiteiroskeidastisitas dilakukan dalam mode il reigreisi untuk me imeiriksa 

apakah teirdapat peirbeidaan varian yang tidak sama pada re isidual suatu obse irvasi. 

Homoskeidastisitas te irjadi keitika varians dari re isidual antara peingamatan yang satu 

deingan yang lain te itap konstan, seidangkan jika variansnya beirbeida-beida, kondisi te irseibut 

diseibut seibagai heiteiroskeidastisitas. Seibab modeil reigreisi yang baik apabila tidak te irjadi 

heiteiroskeidastisitas atau yang homoke idastisitas (Ghozali, 2018). 

 

3.5.4 Uji Regresi Linear Berganda  

Reigreisi lineiar beirganda adalah me itodei peingujian yang digunakan untuk 

meineintukan peingaruh variabe il beibas teirhadap variabeil teirikat, seirta apakah te irdapat 

hubungan yang kuat antara keiduanya. (Ghozali, 2018).  

Adapun untuk me inguji reigreisi lineiar beirganda dapat dilakukan de ingan rumus 

seibagai beirikut: 

 

Sumbeir: (Sugiyono, 2019) 

Keiteirangan:  

Y  = Kineirja Peigawai ( Nilai yang dipreidiksikan)  

a  = Konstanta (Nilai Y apabila X1, X2 = 0 ) 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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b1,b2  = Koeifeisiein Reigreisi  

X1  = Beiban Keirja  

X2  = Streis Keirja  

 

3.5.5 Uji Hipotesis 

Uji hipoteisis digunakan untuk meinguji apakah teirdapat peingaruh signifikan antara 

variabeil indeipeindeint teirhadap variabeil deipeindeint pada tingkat signifikansi te irteintu yaitu 

α = 5% atau 0,05. Dalam peineilitian ini, teirdapat peinggunaan uji hipoteisis yang te irdiri dari 

uji parsial (uji t), uji simultan (uji f), dan uji koe ifisiein deiteirminasi (adjusteid R2).  

3.5.5.1 Uji T (Parsial)  

Peingujian se icara parsial digunakan untuk me inguji apakah se itiap variabeil 

indeipeindeint yaitu be iban keirja (X1), streis keirja (X2) meimiliki peingaruh yang signifikan 

atau tidak seicara positif maupun ne igatif te irhadap variabeil deipeindeint yaitu kine irja 

peigawai (Y). Adapun untuk me inguji nilai ti hitung dapat me ilakukan rumus se ibagai 

beirikut:  

 

 

Sumbeir : (Sugiyono, 2019). 

Keiteirangan:  

r = Nilai koeifeisiein reigreisi  

𝑡 = r√𝑛 − 2 

√1 − 𝑟² 
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n = Jumlah sampe il  

t = Nilai t hitung  

Dasar peingukuran peingujian hipoteisis seibagai beirikut:  

1. Apabila t hitung > t tabeil  maka Ho ditolak Ha dite irima, bahwa te irdapat peingaruh  

signifikan antara variabe il beibas deingan variabeil teirikat.  

2. Apabila t hitung < t tabe il maka HO diteirima Ha ditolak, bahwa tidak te irdapat 

peingaruh yang signifikan antara variabe il beibas deingan variabeil teirikat.  

Uji parsial bisa juga dilihat dari tingkat signifikansinya, se ibagai beirikut:  

1. Apabila tingkat signifikansinya < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diteirima.  

2. Apabila tingkat signifikansinya > 0,05 maka H0 diteirima dan Ha ditolak. 

 Untuk memperoleh t tabel dengan melihat jumlah sampel sebanyak 40 orang maka 

Dk= n-k = 40-3 = 37 dengan taraf signifikan a = 0,05, dimana didapat r tabel sebesar 

2,026.  

3.5.5.2 Uji F (Simultan)  

Peingujian seicara simultan digunakan untuk me inguji seicara beirsama-sama apakah 

variabeil indeipeindeint yaitu beiban keirja dan streis keirja beirpeingaruh seicara signifikan atau 

tidak teirhadap variabe il deipeindeint yaitu kine irja peigawai. Adapun untuk me inguji tingkat 

signifikan pada koeifeisiein koreilasi ganda meinggunakan rumus seibagai be irikut: 

 

 

 

 

Fh = R2 / k 

(1 – R2) / (n-k-1) 
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Sumbeir: (Sugiyono, 2019). 

Keiteirangan:  

R = Koeifeisiein koreilasi ganda  

k = Jumlah Variabeil Indeipeindeint  

n = Jumlah anggota sampeil 

Dasar peingukuran peingujian hipoteisis seibagai beirikut:  

1. Apabila F hitung < F table i maka Ha ditolak, yang beiarti bahwa variabeil beibas 

seicara be irsama-sama tidak ada pe ingaruh seicara signifikan te irhadap variabeil 

teirikat.  

2. Apabila F hitung > F table i H0 ditolak, yang beiarti bahwa variabeil beibas seicara 

beirsama-sama ada peingaruh seicara signifikan te irhadap variabeil teirikat.  

Uji parsial bisa juga dilihat dari tingkat signifikansinya, se ibagai beirikut:  

1. Apabila tingkat signifikansinya < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diteirima.  

2. Apabila tingkat signifikansinya > 0,05 maka H0 diteirima dan Ha ditolak. 

Untuk memperoleh F tabel dengan melihat jumlah sampel sebanyak 40 orang 

maka Df 1= k-1 = 3-1=2 serta Df 2= N - K = 40-3 = 37 dengan taraf signifikan a 

= 0,05, dimana didapat F tabel sebesar 3,252.  
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3.5.5.3 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Peingujian koeifeisiein deiteirminasi dilakukan untuk me ilihat seibarapa jauh 

meineirangkan variasi varibe il teirikat. Dasar untuk me ingukur nilai koeifeisiein deiteirminasi 

beirada diantara nol dan satu, apabila nilai R2 keicil meingartikan bahwa variabeil teirikat 

beirada di posisi te iratas dan nilai R2 yang meindeikati satu maka variabe il beibas mampu 

meinjeilaskan seimua informasi yang dibutuhkan dalam variasi variabe il teirikat (Ghozali, 

2018). 

Adapun untuk me ilihat seibara beisar peingaruh variasi varibeil deipeindeint 

meingunakan rumus seibagai beirikut:  

 

 

Sumbeir: (Sugiyono, 2019).  

Keiteirangan:  

D   = Deiteirminasi  

R   = Nilai kontribusi  

100%   = Preiseintasi kontribusi 

 

D = R2 x 100% 


